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MOTTO 

 

“Bagaimana aku takut akan kemiskinan sedangkan aku adalah hamba dari Dia Yang 

Maha Kaya” 

(Umar Bin Khattab) 

 

“Aku tidak khawatir apakah doaku akan dikabulkan atau tidak, tapi yang lebih aku 

khawatirkan adalah aku tidak diberi hidayah untuk terus berdoa kepada-Nya”  

(Umar Bin Khattab) 
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ABSTRAK 

M Arif Hutomo, 2223440011, “Siksa Kubur dan Krisis Rasio Film Siksa 
Kubur (Kritik Terhadap Taqlid dan Rasionalitas Perspektif 
Muhammad Abduh)”, Jurusan Ushuluddin, Fakultas Ushuluddin, 
Adab dan Dakwah (FUAD), Universitas Islam Negeri Fatmawati 
Sukarno Bengkulu (UINFAS). 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penyakit umat muslim yang masih 
terjadi hingga saat ini yakni fenomena krisis rasio dalam memahami ajaran 
keimanan, khususnya terkait konsep siksa kubur yang kerap diterima 
secara taqlid tanpa kajian rasional. Film Siksa Kubur menjadi objek kajian 
karena merepresentasikan konflik antara kepercayaan, mitologi, dan 
pencarian kebenaran melalui akal. Adapun rumusan masalah penelitian 
ini yang pertama adalah bagaimana konsep siksa kubur dalam film 
tersebut, dan yang kedua bagaimana krisis rasio yang ditampilkan serta 
relevansinya dengan konsep taqlid dan rasionalitas menurut Muhammad 
Abduh. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan konsep siksa kubur 
dalam film “Siksa Kubur” serta menganalisis krisis rasio yang muncul 
dengan mengaitkannya pada pemikiran Abduh tentang pentingnya 
penggunaan akal dalam beragama. Metode yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif komparatif melalui 
studi kepustakaan (library research), serta analisis isi terhadap narasi 
film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film Siksa Kubur 
merepresentasikan siksa kubur sebagai konstruksi keimanan yang 
dipengaruhi oleh ketakutan kolektif dan transmisi tradisi tanpa verifikasi 
rasional. Krisis rasio tampak dalam perilaku tokoh dan masyarakat yang 
cenderung menerima doktrin secara taqlid, sehingga memicu tindakan 
ekstrem dan irasional. Dalam perspektif Muhammad Abduh, kondisi ini 
bertentangan dengan prinsip Islam yang menjunjung tinggi keseimbangan 
antara akal dan wahyu. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa 
pemahaman keimanan, termasuk siksa kubur, tidak seharusnya 
didasarkan pada taqlid buta, melainkan melalui pendekatan rasional yang 
tetap berlandaskan wahyu. Dengan demikian, integrasi antara akal dan 
iman menjadi kunci dalam menghindari krisis rasio dalam kehidupan 
beragama. 
 
Kata kunci: Siksa Kubur, Krisis Rasio, Taqlid, Rasionalitas, 
Muhammad Abduh 
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ABSTRACT 

M Arif Hutomo, 2223440011, “The Torture of the Grave and the Crisis 
of Rationality in the Film Siksa Kubur (Critique of Taqlid and 
Rationality from Muhammad Abduh’s Perspective)”, Departement of 
Ushuluddin, Faculty of Ushuluddin, Adab dan Dakwah (FUAD),  
Fatmawati Sukarno State Islamic Univesity Bengkulu (UINFAS). 
 
This research is motivated by the disease of Muslims that still occurs today is the 
phenomenon of the crisis of reason in understanding the teachings of faith, especially 
related to the concept of the torture of the grave which is often accepted taqlid without 
rational study. The film The Torture of the Grave becomes the object of study because it 
represents the conflict between belief, mythology, and the search for truth through 
reason. The formulation of the problem of this research is first how the concept of the 
torture of the grave in the film, and second how the crisis of reason is displayed and its 
relevance to the concept of taqlid and rationality according to Muhammad Abduh. The 
purpose of this study is to describe the concept of the torture of the grave in the film “The 
Torture of the Grave” and analyze the crisis of reason that arises by linking it to 
Abduh’s thoughts on the importance of using reason in religion. The method used is 
qualitative research with a comparative descriptive approach through library research, 
as well as content analysis of the film’s narrative. The results of this study indicate that 
the film Siksa Kubur (The Torture of the Grave) represents the torment of the grave as a 
construct of faith influenced by collective fear and the transmission of tradition without 
rational verification. This crisis of reason is evident in the behavior of figures and 
society, who tend to accept doctrines through imitation, thus triggering extreme and 
irrational actions. From Muhammad Abduh's perspective, this condition contradicts 
the Islamic principle of upholding the balance between reason and revelation. The 
conclusion of this study emphasizes that understanding faith, including the torment of 
the grave, should not be based on blind imitation, but rather through a rational 
approach that remains grounded in revelation. Thus, the integration of reason and faith 
is key to avoiding a crisis of reason in religious life. 
 
Keywords: Grave Punisment, Crisis of Reason, Taqlid, Rationality, 
Muhammad Abduh 
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